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Kata kunci: ABSTRAK

Pupuk Kandang Sawi pagoda merupakan salah satu jenis sayuran sawi yang juga dikenal dengan nama lain Ta
Urea} Ke Chai dan Tatsoi. Sawi Pagoda memiliki bentuk dan warna yang unik, mirip seperti bunga
Sawi Pagoda yang mekar, bentuk daun yang oval dengan warna hijau pekat yang sangat mencolok.

Penelitian bertujuan mempelajari penggunaan dosis pupuk kandang kambing yang tepat agar
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda optimal. Penelitian menggunakan percobaan
non-faktorial, yang terdiri dari 4 level yaitu : Py : pembanding tanpa pemberian pupuk
kandang + 100 % urea; P : diberi pupuk kandang 25 % + 75 % ura; P, : diberi pupuk kandang
50 % + 50 % urea; P3 : diberi pupuk kandang 75 % + 25 % urea. Dari 4 level tersebut masing —
masing diulang enam kali sehingga total terdapat 24 unit percobaan. Pengacakan unit
percobaan memakai rancangan acak kelompok (RAK).Hasil penelitian menunjukkan
pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh nyata tehadap tinggi tananaman, jumlah
daun, luas daun, bobot segar, dan bobot kering tanaman Sawi Pagoda. Dosis pupuk kandang
kambing terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman Sawi
Pagoda yaitu dosis 75% + 25 %. Secara nominal angka terlihat bahwa tanaman yang diberi
POC lebih bagus dibandingkan dengan kontrol. Percobaan dengan tanaman sawi pagoda
perlu disiapkan lebih cermat lagi, khususnya dalam mengantisipasi variabilitas sifat dasar
tanaman dan pengaruh faktor lingkungan.

Keywords: ABSTRACT

Manure Pagoda mustard greens are one type of mustard vegeTabel which is also known by other
Urea names Ta Ke Chai and Tatsoi. Sawi Pagoda has a unique shape and color, similar to a
Mustard Pagoda blooming flower, oval leaf shape with a very striking deep green color. The study aims to

study the use of the right dose of goat manure so that the growth and yield of pagoda
mustard plants are optimal. The study used a non-factorial experiment, consisting of 4 levels,
namely: PO: comparison without applying manure + 100% urea; P1 : fed with manure 25% +
75% ura; P2 : fed with manure 50% + 50% urea; P3 : fed with manure 75% + 25% urea. Of the
4 levels, each is repeated six times for a total of 24 experimental units. Randomization of
experimental units using group randomized design (RAK). The results showed that the
application of goat manure had a significant effect on the height of planting, number of
leaves, leaf area, fresh weight, and dry weight of Sawi Pagoda plants. The best dose of goat
manure that can increase the growth and productivity of Sawi Pagoda plants is a dose of 75%
+ 25%. Nominally the numbers showed that the plants given POC were better compared to
the controls. Experiments with pagoda mustard plants need to be prepared more carefully,
especially in anticipating the variability of plant properties and the influence of
environmental factors.

PENDAHULUAN seperti bunga yang mekar, bentuk daun yang
oval dengan warna hijau pekat yang sangat
mencolok. Berat tanaman bisa mencapai 200
gram. Selain tampilannya yang cantik, tekstur
yang renyah serta rasanya yang enak juga
menjadi salah satu keunggulan dari sawi

Sawi pagoda merupakan salah satu
jenis sayuran sawi yang juga dikenal dengan
nama lain Ta Ke Chai dan Tatsoi. Sawi Pagoda
memiliki bentuk dan warna yang unik, mirip
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pagoda. Menurut Lynn (2014), sawi pagoda
kaya akan nutrisi, diantaranya Vitamin A, C,
beta karoten, kalsium, folat, serat, dan
fitonutrien. Fitonutrien dapat berfungsi sebagai
antioksidan yang membantu mencegah
penyakit kronis seperti kanker dan penyakit
jantung.

Jenis sawi pagoda masih sangat jarang
ditemui di pasaran, meski beberapa petani
Indonesia sudah mulai membudidayakannya.
Produksi dan sebarannya tak sebanyak jenis
sawi lainnya, padahal sawi pagoda memiliki
potensi dan prospek yang baik untuk
dikembangkan. Pengembangan sawi pagoda di
Indonesia sangat memungkinkan karena
lingkungan dan tanah yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman ini.

Faktor yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan sawi pagoda salah satunya
adalah ketersediaan hara bagi tanaman. Usaha
manusia untuk mencukupi kebutuhan hara
tanaman adalah dengan melakukan
pemupukan.  Pemupukan sawi pagoda
umumnya menggunakan pupuk kandang
kambing, pupuk NPK atau pupuk organik cair
(Jurustani, 2018).

Pupuk kandang adalah pupuk yang
berasal dari kandang ternak, baik yang berupa
kotoran padat (feses) yang bercampur sisa
makanan maupun air kencing (urine). Pupuk
kandang kambing biasanya digunakan dalam
bentuk padat, baik sebagai campuran media
tanam maupun sebagai mulsa (ditaburkan di
sekeliling tanaman). Pupuk kandang tidak
hanya mengandung unsur makro namun
mengandung pula unsur mikro yang semuanya
dibutuhkan oleh tanaman serta berperan
dalam memelihara keseimbangan hara dalam
tanah, karena dalam jangka waktu yang lama
pupuk kandang merupakan gudang makanan
bagi tanaman (Sarido, 2013).

Pupuk kandang kambing merupakan
salah satu pupuk organik yang cukup tersedia
di lingkungan kita terutama di lingkungan yang
banyak memelihara hewan ini, kandungan
haranya pun cukup tinggi. Pupuk kandang
kambing memiliki kandungan N 2,10%, P,05
0,66%, K,O 1,97%, Ca 1,64%, Mg 0,60%, Mn
2,33 ppm, dan Zn 90,8 ppm (Samekto, 2006),
sehingga cukup baik untuk diaplikasikan ke
tanah  dalam  meningkatkan  kesuburan.

Menurut (Hartatik dan Widowati, 2006), pupuk
kandang sangat baik dalam meningkatkan hasil
tanaman, vyang terpenting pupuk tersebut
harus benar-benar matang, karena pupuk
kandang yang tidak matang akan berbahaya
bagi tanaman sebab masih mengeluarkan gas
selama proses pembusukannya.

Penelitian bertujuan mempelajari
penggunaan dosis pupuk kandang kambing +
Urea yang tepat agar pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi pagoda optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan tanam
Kelurahan Petamanan pada bulan November
sampai Desember 2022 dengan suhu rata-rata
25 —-33 dan ketinggian £ 10 m dpl..

Penelitian menggunakan percobaan non-
faktorial, yang terdiri dari 4 level yaitu : Po :
pembanding tanpa pemberian pupuk kandang
+ 100 % urea; P; : diberi pupuk kandang 25 % +
75 % ura; P, : diberi pupuk kandang 50 % + 50
% urea; Ps : diberi pupuk kandang 75 % + 25 %
urea. Dari 4 level tersebut masing —masing
diulang enam kali sehingga total terdapat 24
unit percobaan. Pengacakan unit percobaan
memakai rancangan acak kelompok (RAK).

Pelaksanaan Percobaan
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:

a. Melakukan analisis tanah awal dengan cara
mengambil sampel sebanyak * 3 kg dan
homogen untuk dianalisis kandungan C-
organik, kadar nitrogen tanah, kadar fosfat,
kadar kalium dan C/N Ratio sebagai dasar
pemberian pupuk secara tepat dan
berimbang sesuai kebutuhan tanaman.
Analisis tanah dilakukan di laboratorium
UPT. Pengembangan Agribis Tanaman
Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang

b. Melakukan persemaian di tray semai
dengan ukuran 2cm x 3cm. Setelah
berumur 21 HSS atau sudah memiliki 3
daun yang membuka sempurna maka bibit
sudah siap transplanting

c. Mempersiapkan media tanam dengan cara
mencampurkan tanah dan sekam dengan
perbandingan 1:1 hingga homogen
kemudian dimasukkan ke dalam polybag
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dengan menambahkan pupuk kandang
sesuai perlakuan masing-masing dan di
tata sesuai denah yang ditentukan. Pupuk
kandang kambing diberikan saat 14 hari
sebelum tanam

d. Penanaman dilakukan pada umur 21 HSS
dengan cara meletakkan bibit kedalam
lubang sedalam 5-10 cm dengan jarak
antar polybag 20cm. Penanaman dilakukan
pada sore hari untuk menghindari
terjadinya transpirasi pada bibit sawi

e. Melakukan pemeliharaan seperti
penyiangan (mulai dari 7 HST hingga
panen), penyulaman (pada umur 7 HST),
penyiraman (pada pagi hari), pengendalian
hama dan penyakit, dan pemupukan
(untuk pupuk kandang pada 14 hari
sebelum tanam sedangkan urea diberikan
sebanyak 2 kali yakni pada umur 7 dan 14
HST)

f. Pemanenan pada saat berumur 45 HST
dengan ciri-ciri tanaman sawi pagoda daun
berwarna hijau pekat, batang tegak putih
memanjang serta daun oval melebar

Parameter Pengamatan

Pengamatan dilakukan melalui peubah
pertumbuhan dan hasil, dimulai satu pekan
setelah  transplanting  (pindah  tanam).
Pengamatan pertumbuhan pada umur 7 HST
sampai 28 HST dengan interval waktu 7 hari
sekali sedangkan panen pada umur 45 HST.
Adapun parameter pengamatan meliputi:
Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Luas
daun (cm?), Bobot kering total tanaman (g),

Indeks luas daun, Laju asimilasi bersih, dan
Bobot segar krop tanaman(g).

Analisis Data

Data diperoleh dengan melakukan
pengukuran, perhitungan, dan penimbangan di
lapang diolah dengan analisis ragam dan
apabila terjadi perbedaan nyata di antara
perlakuan maka dilanjutkan dengan diuji BNT
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi tanah vyang tepat untuk
ditanami sawi pagoda adalah tanah vyang
remah, banyak mengandung unsur hara dan
subur. Dari hasil analisis tanah pada lahan yang
digunakan menunjukkan kandungan hara yang
rendah yakni N 0,10% P 13,00 ppm dan K 0,13.
Dapat disimpulkan tanah sebagai media tanam
tersebut tidak memenuhi syarat tumbuh
tanaman sawi pagoda, untuk itu perlukan
penambahan pupuk kandang kambing dan N, P
dan K. Pada analisis tanah awal didapati hasil
kandungan N pada tanah rendah, hal ini juga
yang menjadikan perlunya penambahan urea
agar unsur hara dalam tanah dapat terpenuhi
dengan baik.

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur mulai dari daun
pertama sampai titik tumbuh tanaman,
dilakukan setiap 7 hari sekali dimulai pada saat
tanaman berumur 1 minggu setelah tanam
(MST) sampai berumur 4 MST. Data panjang
tanaman sawi pagoda selengkapnya disajikan
pada Tabel 1.

Tabel. 1. Rata-rata tinggi tanaman sawi pagoda (cm) pada semua umur pengamatan

Tinggi Tanaman (HST)

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

7 14 21 28
0% + 100% 563 a 7,77 a 10,79 a 26,29 a
25% + 75% 6,34 b 8,21 ab 12,17 b 3523 b
50% + 50% 6,75 ¢ 8,46 b 12,92 ¢ 3573 b
75% +25% 733 d 871 b 14,29 d 37,39 c¢
BNT 5% 0,30 0,53 0,53 1,53

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %
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Hasil menunjukkan tinggi tanaman pada
umur 7, 21 dan 28 HST tertinggi terdapat pada
perlakuan 75% + 25% diikuti dengan perlakuan
25% + 75% dan 50% + 50% sedangkan hasil
terendah terdapat pada perlakuan 0% + 100%.
Pada umur pengamatan 14 HST hasil lebih
tinggi terdapat pada perlakuan 75% + 25%dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 25% +
75% dan 50% + 50%, sedangkan hasil lebih
rendah terdapat pada perlakuan 0% +
100%dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 25% + 75%.

Pada pengamatan tinggi tanaman
tertinggi dihasilkan oleh perlakuan pupuk
kandang kambing dengan dosis 75% + 25%
urea. Penambahan pupuk kandang kambing
dengan jumlah yang tinggi dan urea dengan
dosis terendah dapat menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hartatik
dan Widowati (2006), unsur N memiliki
peranan penting dalam fase vegetatif tanaman,
nitrogen merupakan unsur hara esensial untuk
pembelahan dan perpanjangan sel, sehingga
unsur N merupakan penyusun protoplasma
yang terdapat dalam jaringan seperti titik
tumbuh.

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan
terhadap daun-daun yang sudah berkembang
sempurna, masih berwarna hijau segar (belum

mulai pengamatan pertama sampai ke empat
disajikan pada Tabel 2.

Hasil analisis ragam data jumlah daun
pada pengamatan pertama sampai
pengamatan keempat menunjukkan pada
umur 7, 14, 21 dan 28 HST jumlah daun
terbanyak terdapat pada perlakuan 75% + 25%
sedangkan jumlah terendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100%.

Jumlah daun tertinggi juga dihasilkan
oleh perlakuan pemberian pupuk kandang
kambing dengan dosis 75% + 25% urea , ini
membuktikan dosis  tersebut mampu
mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan

oleh tanaman sawi untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman. Sesuai
pendapat Abidin (2015) bahwa proses

pembentukan daun tidak terlepas dari peranan
unsur hara seperti nitrogen yang terdapat pada
medium tanah dan dalam kondisi tersedia bagi
tanaman. Faktor yang  mempengaruhi
pertumbuhan jumlah daun yaitu ketersediaan
air, nutrisi, dan cahaya matahari untuk
melakukan proses fotosintesis. Daun
merupakan organ tanaman tempat mensintesis
makanan untuk kebutuhan tanaman dan

tempat penyimpanan cadangan makanan,
daun memiliki klorofil  yang  berperan
dalam melakukan fotosintesis. Semakin

banyak jumlah daun, proses fotosintesis juga
akan meningkat. Nitrogen merupakan unsur

. ) ) hara utama yang dibutuhkan oleh
m.engunlng). .Penguku.ran.dllakukan setiap satu tanaman  untuk pertumbuhan dan
:e::ilggsesnzzarlr:’a :::?j:nT;Lng(jg:uI;e-seaTv?a;:a:;;: pembentukan organ vegetatif tanaman

seperti batang, daun, dan akar (Suhastyo
dan Raditya, 2019).
Tabel. 2. Rata-rata jumlah daun tanaman sawi pagoda (helai) pada semua umur pengamatan
Jumlah Daun (HST)
Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea
7 14 21 28
0% + 100% 550 a 14,92 a 17,58 a 26,17 a
25% + 75% 6,42 b 15,42 ab 22,08 b 35,17 b
50% + 50% 733 ¢ 15,92 b 28,08 ¢ 41,50 c
75% +25% 8,08 d 16,75 ¢ 31,00 d 42,50 c
BNT 5% 0,26 0,60 0,60 2,67

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %.

MST: minggu setelah tanam
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Luas Daun
Pengukuran luas daun menggunakan
metode lubang atau punch method, dengan

rumus:
a+b

=——XC
/n

n : jumlah bulatan daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
luas daun sawi pagoda berpengaruh sangat
nyata pada semua umur pengamatan. Data

Keterangan : hasil pengamatan luas daun sawi pagoda mulai
a : bobot kering bulatan daun pengamatan pertama sampai ke empat
b : bobot kering daun terlubangi disajikan pada Tabel 3.
¢ : luas satuan bulatan daun (r7?)
Tabel 3. Rata-rata luas daun tanaman sawi pagoda (cm?) pada semua umur pengamatan
Dosis Pupuk Kandang Luas Daun (HST)
Kambing + Urea 7 14 21 28
0% + 100% 143,13 a 331,15 a 362,37 a 535,89 a
25% + 75% 150,81 a 394,16 b 420,77 b 587,54 b
50% + 50% 194,21 b 372,17 b 450,76 b 676,73 ¢
75% +25% 206,30 b 429,24 ¢ 461,49 ¢ 761,55 d
BNT 5% 21,01 25,48 31,32 40,81

Keterangan : angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 3. menunjukkan tinggi tanaman
pada umur 7 HST hasil lebih tinggi terdapat
pada perlakuan 75% + 25% dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 50% + 50% sedangkan
luas lebih rendah terdapat pada perlakuan 0%
+ 100% dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 25% + 75%. Pada umur pengamatan
14, 21 dan 28 HST luas daun tertinggi terdapat
pada perlakuan 75% + 25% sedangkan luas
daun terendah terdapat pada perlakuan 0% +
100%.

Perlakuan pupuk kandang kambing 75%+
25% urea mempunyai luas daun tertinggi ini
disebabkan  pertumbuhan jumlah  daun
berbanding lurus dengan tingginya luas daun,
semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan
maka luas daun akan meningkat pula. Hasil
fotosintesis per satuan tanaman ditentukan
oleh luas daun. Luas permukaan daun yang
lebih besar memungkinkan menangkap cahaya
yang lebih baik sehingga memiliki nilai hasil
fotosintesis yang lebih tinggi. Permukaan daun
yang luas memungkinkan menyerap cahaya
matahari lebih banyak sehingga proses
fotosintesis  berlangsung  dengan  baik,
akibatnya fotosintat yang terbentuk menjadi

lebih tinggi. Nitrogen memengaruhi proses
pembelahan dan perbesaran sel-sel organ
vegetatif termasuk sel-sel daun sehingga
pembelahan sel pada primordia daun dan luas
daun meningkat.

Bobot Kering Tanaman Bagian Atas

Bobot kering tanaman bagian atas
ditimbang setelah dioven pada suhu 80°C
sampai mendapatkan bobot kering konstan.

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
berat kering tanaman bagian atas sawi pagoda
berpengaruh sangat nyata pada umur
pengamatan 7, 21 dan 28 HST. Sedangkan pada
umur 14 HST tidak berpengaruh nyata. Berat
kering tanaman bagian atas pada semua umur
pengamatan disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata bobot kering tanaman bagian atas tanaman sawi pagoda (g) pada semua umur

pengamatan

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

Bobot Kering Tanaman Bagian Atas (HST)

7 14 21 28
0% + 100% 0,05 a 0,18 0,69 a 1,42 a
25% +75% 0,08 b 0,18 0,73 b 1,66 b
50% + 50% 0,09 b 0,18 1,28 ¢ 198 ¢
75% +25% 0,10 c 0,20 1,40 d 329 d
BNT 5% 0,02 tn 0,02 0,18

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 4. menunjukkan bobot kering
tanaman bagian atas pada umur 7, 21 dan 28
HST hasil tertinggi terdapat pada perlakuan
75% + 25% sedangkan hasil terendah terdapat
pada perlakuan 0% + 100%.

Bobot Kering Tanaman Bagian Bawah

Bobot kering tanaman bagian bawah
ditimbang setelah dioven pada suhu 80°C
sampai mendapatkan bobot kering konstan.

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
berat kering tanaman bagian bawah sawi
pagoda berpengaruh sangat nyata pada semua
umur pengamatan. Berat kering tanaman
bagian bawah pada semua umur pengamatan
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata bobot kering tanaman bagian bawah tanaman sawi pagoda (g) pada semua umur

pengamatan

Bobot Kering Tanaman Bagian Bawah (HST)

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

7 14 21 28
0% + 100% 0,05 a 0,16 a 092 a 107 a
25% + 75% 0,06 a 0,17 a 099 a 128 b
50% +50% 0,07 b 022 b 1,07 a 1,28 b
75% +25% 0,08 b 025 b 2,11 b 211 ¢
BNT 5% 0,01 0,04 0,22 0,08

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 5. menunjukkan bobot kering
tanaman bagian bawah pada umur 7 dan 14
HST bobot lebih tinggi terdapat pada perlakuan
75% + 25% tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 50% + 50% sedangkan bobot lebih
rendah terdapat pada perlakuan 0% + 100%
dan tidak berbeda dengan 25% + 75%. Pada
umur 21 HST bobot tertinggi terdapat pada
perlakuan 75% + 25% sedangkan bobot lebih
rendah terdapat pada perlakuan 0% + 100%
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 25% +
75% dan 50% + 50%. Pada umur 28 HST bobot
terberat terdapat pada perlakuan 75% + 25%

sedangkan bobot terendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100%.

Bobot Kering Total Tanaman

Bobot kering total seluruh bagian
tanaman diperoleh dari penjumlahan bobot
Kering Tanaman Bagian Atas dan Bawah.

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
bobot kering total tanaman sawi pagoda
berpengaruh sangat nyata pada semua umur
pengamatan. Bobot kering total tanaman
disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata bobot kering total tanaman™ sawi pagoda (g) pada semua umur pengamatan

Bobot Kering Total Tanaman (HST)

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

7 14 21 28
0% +100% 0,12 a 0,33 a 1,62 a 2,49 a
25% + 75% 0,13 a 0,34 a 1,72 a 294 b
50% + 50% 0,15 b 0,38 b 236 b 3,26 ¢
75% +25% 0,17 ¢ 0,44 c 3,51 c 539 d
BNT 5% 0,01 0,04 0,22 0,23

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 6 menunjukkan bobot kering
total tanaman pada umur 7, 14, 21 dan 28 HST
bobot tertinggi terdapat pada perlakuan 75% +
25% sedangkan bobot lebih rendah terdapat
pada perlakuan 0% + 100%. Bobot kering total
tanaman menunjukkan kemampuan tanaman
dalam melakukan fotosintesis.
Hasil tertinggi ditunjukkan oleh pemberian
dosis pupuk kompos kambing sebanyak 75% +
25% urea. Hal ini dikarenakan hasil berat kering
total tanaman yang tinggi berbanding lurus
dengan luas daun. Hasil luas daun yang tinggi
juga berpengaruh terhadap proses fotosintesis.
Semakin tingginya hasil luas daun maka
semakin tinggi pula bobot kering total
tanaman. Ini disebabkan banyak Cahaya yang
diserap oleh daun maka proses fotosintesis
akan lebih tinggi dan menghasilkan fotosintat
yang tinggi yang terakumulasi dalam bobot
kering total tanaman. Sesuai dengan pendapat
Prasetya, Kurniawan, dan Febrianingsih (2015)
bahwa unsur N sangat dibutuhkan tanaman

terutama pada fase vegetatif karena berfungsi

membantu pembentukan fotosintat yang
digunakan dalam pembentukan sel,
perpanjangan sel dan penebalan jaringan
tanaman. Menurut Sarno (2013)

menambahkan bahwa berat kering tanaman
mencerminkan akumulasi senyawa-senyawa
yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa
anorganik terutama air dan karbondioksida
serta unsur hara yang telah diserap akar

sehingga memberikan kontribusi terhadap
pertambahan berat kering tanaman.
Indeks Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan

perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
indeks luas daun sawi pagoda berpengaruh
sangat nyata pada umur pengamatan 14, 21
dan 28 HST dan tidak nyata pada umur
pengamatan 7 HST. Indeks luas daun disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata indeks luas daun tanaman sawi pagoda pada semua umur pengamatan

Dosis Pupuk Kandang Kambing +

Indeks Luas Daun (ILD) (HST)

Urea 7 14 21 28
0% + 100% 0,3578 a 0,8279 a 0,9059 a 1,3397 a
25% + 75% 0,3578 a 0,9854 b 1,0519 b 1,4689 b
50% + 50% 0,4855 b 0,9304 b 1,1090 b 1,6918 ¢
75% + 25% 0,5157 b 1,0731 ¢ 1,1537 ¢ 1,9039 d
BNT 5% 0,0504 0,0637 0,0765 0,1020

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 7. menunjukkan indeks luas daun
pada umur pengamatan 7, 14, 21 dan 28 HST
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan 75% +
25% sedangkan luas terendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100%. Pada parameter indeks

luas daun menunjukkan adanya peningkatan
nilai indeks luas daun seiring bertambahnya
nilai luas daun. Indeks luas daun merupakan
salah satu parameter analisis pertumbuhan
tanaman untuk mengetahui intensitas radiasi
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yang diintersepsi oleh daun sehinga dapat
diduga biomassanya (Zakariyya, 2016). Hasil
tertinggi terdapat pada perlakuan dosis pupuk
kompos kambing sebanyak 75% + 25% urea
dengan hasil indeks luas daun 1,9. Menurut
Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan
bahwa nilai ILD lebih dari satu menunjukkan
bahwa daun saling menaungi.

Laju Asimilasi Bersih

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
laju asimilasi bersih sawi pagoda berpengaruh
sangat nyata pada semua umur pengamatan.
Laju asimilasi bersih disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. rata-rata laju asimilasi bersih tanaman sawi pagoda pada semua umur pengamatan

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

Laju Asimilasi Bersih (LAB) (HST)

7-14 14-21 21-28
0% +100% 0,0002 a 0,00059 a 0,0006 a
25% + 75% 0,0002 a 0,00080 b 0,0016 b
50% + 50% 0,0002 b 0,00102 ¢ 0,0022 b
75% +25% 0,0003 b 0,00146 d 0,0024 b
BNT 5% 0,00005 0,00018 0,0008

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 8. menunjukkan laju asimilasi
bersih pada umur 7-14 HST laju lebih tinggi
terdapat pada perlakuan 75% + 25% tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 50% + 50%
sedangkan hasil lebih rendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100% dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 25% + 75%. Pada umur
pengamatan 14-21 HST hasil tertinggi
terdapat pada perlakuan 75% + 25%
sedangkan hasil lebih rendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100%. Pada umur 21-28 HST
hasil lebih tinggi terdapat pada perlakuan 75%
+ 25% dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 25% + 75% dan 50% + 50%
sedangkan hasil terendah terdapat pada
perlakuan KO.

Laju asimilasi bersih merupakan ukuran
kemampuan fotosintesis dalam menghasilkan
bahan kering tanaman. Perlakuan pupuk
kandang kambing 75% + urea 25% mempunyai
LAB lebih tinggi, hal ini dipengaruhi oleh
banyaknya jumlah daun, berat kering total
tanaman, luas daun dan ILD. ILD pada
perlakuan pupuk kandang kambing 75% + 25%
urea mempunyai nilai >1, namun posisi daun
luas dan  berstruktur  sehingga tidak
berpengaruh terhadap laju fotosintesis.
Peningkatan laju asimilasi bersih berpengaruh
juga terhadap peningkatan laju pertumbuhan

relatif. Lakitan (2008) menyatakan bahwa
pemberian nitrogen pada dosis yang tepat
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman,
meningkatkan metabolisme tanaman,
pembentukan  protein dan  karbohidrat
sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman
meningkat.

Laju Pertumbuhan Relatif

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
laju pertumbuhan tanaman sawi pagoda
berpengaruh sangat nyata pada umur
pengamatan 14-21 dan 21-28HST. Laju
pertumbuhan tanaman disajikan pada Tabel 9.

Purnamasari RT, et al. (Pengaruh pemberian Pupuk Kandang Kambing dan Urea Terhadap Pertumbuhan dan...)

39



Jurnal Agroteknologi Merdeka Pasuruan
Vol. 7, No. 1, Juni 2023, pp 32-42

ISSN: 2597-8683

Tabel 9. Rata-rata laju pertumbuhan relatif tanaman sawi pagoda pada semua umur pengamatan

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) (HST)

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

7-14 1421 21-28
0% + 100% 0,00012 0,00071 0,0008
25% + 75% 0,00014 0,00075 0,0014
50% + 50% 0,00015 0,00105 0,0031
75% +25% 0,00022 0,00165 0,0032

BNT 5% 0,00004 0,00013 0,0016

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 9. menunjukkan laju asimilasi
bersih pada umur 14-21 HST laju tertinggi
terdapat pada perlakuan 75% + 25%
sedangkan lebih rendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100% dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 25% + 75%. Pada umur
pengamatan 21-28  HST laju lebih tinggi
terdapat pada perlakuan 75% + 25% dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 50% + 50%
sedangkan lebih rendah terdapat pada

perlakuan 0% + 100% dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 25% + 75%.

Bobot Segar Tanaman !

Hasil analisis ragam menunjukkan
perlakuan pupuk kandang kambing terhadap
bobot segar tanaman™' sawi pagoda
berpengaruh sangat nyata pada semua umur
pengamatan. Bobot kering total tanaman
disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata bobot segar tanaman sawi pada semua umur pengamatan

Dosis Pupuk Kandang Kambing + Urea

Berat Segar Tanaman (g)

0% +100% 27,83 a

25% +75% 52,25 b

50% + 50% 95,83 o

75% + 25% 145,00 d
BNT 5% 7,28

Keterangan : Angka yang dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5 %

Tabel 10. menunjukkan bobot tertinggi
hasil panen terdapat pada perlakuan 75% +
25% sedangkan bobot terendah terdapat pada
perlakuan 0% + 100%.

Bobot segar tanaman pada saat panen
tertinggi pada perlakuan pupuk kompos
kambing sebanyak 75% + 25% urea
dikarenakan laju pertumbuhan relatif lebih
tinggi. Laju pertumbuhan relative lebih tinggi
pada perlakuan dosis pupuk kandang kambing
75% + urea 25%. Dapat diketahui pada
perlakuan tersebut luas daun yang lebih tinggi
yang meningkatkan laju fotosintesis dan
terakumulasi dalam bobot kering total
tanaman. Menurut Irianto (2008), berat basah

tanaman merupakan akumulasi fotosintat
dalam bentuk biomassa tanaman dan
kandungan air pada daun hasil penyerapan
yang optimal oleh akar.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk kandang kambing
berpengaruh nyata tehadap tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, bobot segar, dan
bobot kering tanaman Sawi Pagoda. Dosis
pupuk kandang kambing 75% +25% urea
merupakan dosis yang optimal untuk
mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pagoda yang optimal. Bobot segar
tanaman tertinggi diperoleh pada dosis pupuk
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kandang kambing 75% +25% urea yaitu sebesar
145 gram tanaman™.
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